[1]
[2]

[3]

[4]
[5]

[6]

[7]

[8]
[9]

[10]
[11]

[12]

[13]

[14]
[15]
[16]

[17]

[18]

[19]

134

DAFTAR RUJUKAN

A. Yoeti, Perencanaan dan pengembangan pariwisata. 2002.

E. Fitriana, “Strategi Pengembangan Taman Wisata Kum Kum,” J. Pendidik.
Geogr., vol. 9251, pp. 94-106, 2018.

Bappenas, “Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional 2020-2024.”
20109.

“Direktorat Jenderal Pariwisata Tahun 1994/1995.”

R. Utama, I. G. Bagus, U. Dhyana, and P. Bali, “Pendahuluan,” vol. 2021,
no. May 2015, 2021.

“Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 26 Tahun 2008 Tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRWN).”

“PERDA Provinsi Kalimantan Barat Nomor 3 Tahun 2018 tentang Rencana
Induk Pembangunan Pariwisata Daerah Tahun 2017-2032.”

BPS, “Kabupaten Sintang Dalam Angka 2022.” 2022.

B. P. S. (BPS) P. K. Barat, “Provinsi Kalimantan Barat Dalam Angka 2021.”
2021.

Kecamatan Sintang Dalam Angka 2020. Kabupaten Sintang, 2020.

P. Daerah, “Rencana Pembangunan Jangka Panjang (RPJP) Kabupaten
Sintang Tahun 2006-2026.” Kabupaten Sintang, 2006.

“Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Sintang tahun 2016-
2036.”

“Peraturan Daerah Kabupaten Sintang Nomor 19 Tahun 2011 Tentang
Pembentukan Desa di Kecamatan Serawai Kabupaten Sintang.”

A. Yoeti, Pengantar Ilmu Pariwisata. Jakarta: PT. Perca, 1996.
Y. Stevy, “Pengembangan Kawasan Agrowisata,” J. s Blog, 2017.

B. Suhato, “Strategi Pengembangan Wisata Agro di Banyuwangi,” J. lIm.
Pariwisata, vol. 21, no. 1, pp. 1-15, 2016, [Online]. Available:
http://jurnalpariwisata.stptrisakti.ac.id/index.php/JIP/article/view/39/38

I. G. Palit, C. . . Talumingan, and G. A. J. Rumagit, “Strategi Pengembangan
Kawasan Agrowisata Rurukan,” Agri-Sosioekonomi, vol. 13, no. 2A, 2017.

U. Usman, L. Hakim, and 1. Malik, “Strategi Pemerintah Daerah Dalam
Pengembangan Agrowisata Di Kabupaten Bantaeng,” Otoritas J. limu
Pemerintah., vol. 2, no. 2, pp. 191-200, 2012.

K. Mayasari and T. Ramdhan, “Strategi Pengembangan Agrowisata
Perkotaan,” Bul. Pertan. Perkota., vol. 3, no. 1, 2013.



[20]

[21]

[22]

[23]

[24]

[25]

[26]

[27]

[28]

[29]

[30]

[31]
[32]

[33]

[34]

[35]

[36]

[37]

135

L. Mastronardi, V. Giaccio, A. Giannelli, and A. Scardera, “Is agritourism
eco-friendly? A comparison between agritourisms and other farms in italy
using farm accountancy data network dataset,” Springerplus, vol. 4, no. 1,
pp. 1-12, 2015.

Tirtawinata, R. M, Fachruddin, and Lisdiana, “Daya Tarik dan Pengelolaan
Agrowisata,” 2002.

“Undang-Undang Republik Indonesia No. 10 tahun 2009 tentang
Kepariwisataan.”

Siladana, “Strategi Pengembangan Agrowisata Desa Candikuning Selatan
Kabupaten Tabanan,” Universitas Udayana, 2009.

I. G. Ngr, I. Ketut, Wldyatmaja, and Suwena, “Pengetahuan Dasar Ilmu
Pariwisata,” Udayana Univ. Press, 2010.

“Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 2011 Rencana Induk Pembangunan
Kepariwisataan Nasional Tahun 2010 - 2025.”

B. Sunaryo, Kebijakan Pembangunan Destinasi Pariwisata Konsep dan
Aplikasinya di Indonesia. Yogyakarta: Gava Media, 2013.

S. Surya, “Kajian Aspek Amenitas Pada Pariwisata Berkelanjutan Di
Kecamatan Muara, Tapanuli Utara,” Medan, 2020.

Deptan, Agrowisata Meningkatkan Pendapatan Petani. 2005. [Online].
Available: http://database.deptan.go.id

T. Mayasari, K., & Ramdhan, “Strategi Pengembangan Agrowisata
Perkotaan,” Bul. Pertan. Perkota., vol. 23, 2013.

M. R. T. dan L. Fachruddin, “Daya Tarik dan Pengelolaan Agrowisata,” vol.
Penebar Sw, 1999.

H. Marpaung, Pengetahuan Kepariwisataan. Bandung: Alfabeta, 2002.

F. Rangkuti, Analisis SWOT Teknik Memberdah Kasus Bisnis. Jakarta: PT.
Gramedia Pustaka Utama, 2005.

F. Rangkuti, Analisis SWOT: Teknik Membedah Kasus Bisnis, Cetakan ke.
Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2018.

“Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 33 Tahun 2009 Tentang Pedoman
Pengembangan Ekowisata di Daerah.”

F. Rangkuti, SWOT Balanced Scorecard Teknik Menyusun Strategi Korporat
Yang Efektif Plus Cara Mengelola Kinerja Dan Resiko. Jakarta: PT.
Gramedia Pustaka Utama, 2018.

R. Rispianda, R. Puspitaningsih, and S. Arijanto, “Rumusan Alternatif
Strategi CV. X dalam Menghadapi Persaingan Industri,” J. Itenas Rekayasa,
vol. 18, no. 1, p. 218856, 2014.

H. Setyorini, M. Effendi, and I. Santoso, “Analisis Strategi Pemasaran



[38]

[39]

[40]

[41]

[42]

[43]

[44]

[45]

[46]

[47]

[48]

[49]

136

Menggunakan Matriks SWOT dan QSPM (Studi Kasus: Restoran WS
Soekarno Hatta Malang),” J. Teknol. dan Manaj. Agroindustri, vol. Vol 5
Nomo, 2016.

S. Suhalim, “Aplikasi metode analisis SWOT untuk merumuskan strategi
bersaing pada PT Berkat Karya Lestari.,” Agora, 2015.

D. P. dan E. Silamat, “Strategi Pengembangan Agrowisata Unggulan (Kebun
Bunga di Dataran Tinggi Kabupaten Rejang Lebong,” vol. 14, no. 2, pp.
1734-1748, 2021.

M. Muladi, “Strategi Pengembangan Objek Wisata Taman Bukit Lintang
Kecamatan Pinoh Selatan Kabupaten Melawi,” 2021.

M. A. Fadlil, W. Sumekar, and D. Mardiningsih, “Strategi Pengembangan
Agrowisata Berbasis Bunga Krisan (Chrysanthemum morifolium R.) di
Taman Bunga Celosia, Desa Candi Kecamatan Bandungan Kabupaten
Semarang,” J. Ekon. Pertan. dan Agribisnis, vol. 4, no. 1, pp. 39-50, 2020,
doi: 10.21776/ub.jepa.2020.004.01.4.

Y. N. U. R. Afni, J. E. Syariah, F. Ekonomi, and D. A. N. Bisnis, “( Studi
Kasus Agrowisata Durian di Bukit Sege Indah Desa Adisana Kecamatan
Bumiayu ) SKRIPSI,” 2020.

S. A. Kurniasanti, “Analisis Strategi Pengembangan Agrowisata (Studi
Kasus Kampung Petani Buah Jeruk Siam di Kecamatan Bangorejo -
Banyuwangi),” J. Unej, 2019.

P. Feriawati and A. P. Kusuma, “View metadata, citation and similar papers
at core.ac.uk,” Pengaruh Pengguna. Pasta Labu Kuning (Cucurbita
Moschata) Untuk Substitusi Tepung Terigu Dengan Penambahan Tepung
Angkak Dalam Pembuatan Mie Kering, vol. 15, pp. 274-282, 2020.

M. Andrew.S.Tompodung, Ir R.J.Poluan, MSi, & Ir. Johanes Van Rate,
“Pengembangan Kawasan Agrowisata di Kecamatan Tomohon Timur,”
ejournal unstrat, 2017.

Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D.
Bandung: Alfabeta, 2016.

Siyoto, Sandu, Sodik, and M. Ali, Dasar Metodologi Penelitian. Yogyakarta:
Literasi Media Publishing, 2015.

I. Setiawan, “Identifikasi Potensi Wisata Beserta 4a (Attraction, Amenity,
Accessibility, Ancilliary) Di Dusun Sumber Wangi, Desa Pemuteran,
Kecamatan Gerokgak, Kabupaten Buleleng, Bali Nama,” ldentifikasi
Potensi Wisata Beserta 4a (Attraction, Amenity, Access. Ancilliary) Di
Dusun Sumber Wangi, Desa Pemuteran, Kec. Gerokgak, Kabupaten
Buleleng, Bali, pp. 1-21, 2015, [Online]. Available:
https://repositori.unud.ac.id/protected/storage/upload/penelitianSimdos/f3e
2¢92782684ae4ee371072d490ae74.pdf

James Anderson, Public Policy Making, Second en. New York: Renehart and



[50]

[51]

[52]

[53]

[54]

[55]

[56]

[57]

[58]

[59]

[60]
[61]

[62]

137

Winston New York, 1979.

P. P. K. BARAT, “Peraturan Daerah Propinsi Kalimantan Barat Nomor 5
Tahun 2004 Tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Propinsi Kalimantan
Barat.” Kalimantan Barat, 2004.

P. D. K. Sintang, “Peraturan Daerah Kabupaten Sintang Nomor 7 Tahun
2010 Tentang Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan Daerah
Kabupaten Sintang.” 2010.

P. K. SINTANG, “Peraturan Daerah Kabupaten Sintang Nomor 7 Tahun
2010 Tentang Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan Daerah
Kabupaten Sintang.” 2010.

“No Title”.

b

O. A. Yoeti, “Ilmu Pariwisata: Sejarah, Perkembangan, dan Prospeknya.,’
Jakarta: Pertija, 2001.

M. Zaenuri, “Perencanaan Strategis Kepariwisataan Daerah: Konsep dan
Aplikasi,” Jogjakarta, e-Gov Publ., 2012.

N. S. Sunarta, N. dan Arida, “Pariwisata Berkelanjutan,” Bali Cakra Press,
2017.

R. C. Mill, “Tourism: The International Business,” Switz. Prentice-Hall,
20009.

I. P. Anom, “Potensi Kepariwisataan Provinsi Nusa Tenggara Timur (Studi
Kasus di Kawasan Pariwisata Komodo),” Junal Pariwisata, vol. 1st ser. 1,
2013.

S. Page, “Tourism Management,” Routledge, 2014.
P. S, “Tourism Management,” Routledge, 2019.

D. R. Sari, “Pengaruh Amenitas dan Aksesibilitas Terhadap Kepuasan
Wisatawan di Taman Margasatwa Semarang,” J. Gema Wisata, vol. Vol. 15
No, 2019.

K. Sudjatmiko, “Toilet bersih Cermin Jatidiri Bangsa,” Bandara, vol. edisi
25, pp. 16-30, 2010.



